BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Gaya Kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala ruangan di ruang
anak BLUD Aloei Saboe adalah gabungan dari ketiga gaya
kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan otokratis, demokratis dan
kendali bebas. Dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut gaya
kepemimpinan yang lebih dominan diterapkan adalah gaya
kepemimpinan kendali bebas.

2. Gaya Kepemimpinan Otokratis yang diterapkan oleh kepala ruangan
sebagian besar adalah gaya kepemimpinan otokratis kategori cukup.
Hal ini dikarenakan gaya kepemimpinan otokratis membutuhkan
situasi dan kondisi yang tepat untuk menerapkannya.

3. Gaya Kepemimpinan Demokratis yang diterapkan oleh kepala ruangan
sebagian besar merupakan gaya kepemimpinan demokratis kategori
cukup. Hal ini dikarenakan masih adanya perawat bawahan yang
kurang bekerja sama dengan pemimpin dalam proses kegiatan
keperawatan.

4. Gaya Kepemimpinan Kendali Bebas yang diterapkan oleh kepala
ruangan sebagian besar merupakan gaya kepemimpinan kendali bebas
kategori baik. Hal ini dikarenakan kepala ruangan selalu menerapkan

sikap persahabatan dan memberikan nasehat kepada bawahannya.
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5.2 Saran

a. Perlu adanya penerapan gaya kepemimpinan otokratis kepala ruangan
yang baik agar perawat bawahannya lebih disiplin waktu maupun disiplin
dalam tuntutan kerja.

b. Perlu adanya penerapan gaya kepemimpinan demokratis kepala ruangan
yang baik agar perawat bawahanpun dapat lebih bekerjasama dengan
kepala ruangan.

c. Perlu adanya kombinasi penerapan gaya kepemimpinan kepala ruangan
kendali bebas dengan gaya kepemimpinan lainnya yang disesuaikan
dengan waktu dan situasi bawahan sehingga kepala ruangan dapat lebih
mudah dalam memimpin bawahan dan akhirnya menghasilkan pelayanan

kesehatan yang berkualitas tinggi.
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